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ABSTRACT

Currently alarming condition is the reduction in the land area to produce staple foods due to land conversion. In addition, the level of increased food productivity is also difficult because of the diversity of types of food staples of the narrow and concentrated only on the rice. Until now, the problem seems to be difficult to achieve food self-sufficiency, sustainable self-sufficiency in rice destined to fail because the last 3 years Indonesia has been importing rice, a surplus of 10 million tons of rice is also difficult to achieve. The role of small and medium enterprises need to be strengthened by making use of local food that does not rely on rice.This review is to clarify the role of food security by strengthening small and medium enterprises, and describes the obstacles often faced by these businesses in meeting local food, and the solutions offered to overcome these constraints. The scope of the review that the food security needs to be developed further, although the total responsibility of the government through regulation and food policies, but need to be strengthened through the role of small and medium enterprises in the local food receipts, because small business is a business that is able to survive during the financial crisis of 1998, so UMKM expected small businesses as other small businesses can be strengthened through the ease / access in the financial sector, the local food supply, marketing and distribution, and the strengthening of creativity and innovation.
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Pendahuluan
Indonesia memiliki jumlah penduduk terbesar keempat di dunia, yang diperkirakan mencapai 250 juta jiwa pada tahun 2015. Ketahanan pangan nasional menjadi sangat penting dan perlu mendapat prioritas penanganan dalam program pembangunan nasional. Saat ini kondisi yang mengkhawatirkan adalah semakin berkurangnya luas lahan untuk memproduksi pangan pokok akibat terjadinya alih fungsi lahan. Selain itu, tingkat produktivitas pangan juga sulit ditingkatkan karena keragaman jenis pangan pokok masyarakat yang sempit dan hanya bertumpu pada beras. Hingga saat ini masalah swasembada pangan nampaknya sulit tercapai, swasembada beras berkelanjutan dipastikan gagal karena 3 tahun terakhir Indonesia justru mengimpor beras, surplus 10 juta ton beras juga sulit tercapai. Berdasarkan data tersebut jelas bahwa posisi Indonesia sebagai negara pengimpor beras terbesar menjadi tanda bahwa kebijakan pertanian telah gagal dalam mengimplementasikannya. Dengan demikian, perlu adanya sebuah terobosan baru agar ketergantungan masyarakat dalam mengkonsumsi beras beralih ke konsumsi pangan lainnya, seperti jagung, sagu, talas, singkong, kentang, dan sebagainya. Selama ini generasi sekarang belum berupaya untuk memulai dengan mengkonsumsi pangan non beras, mereka tahu hanya sebatas bahan non beras itu dari konsumsi makanan cemilan, seperti kue, cake, dan jenis makanan lainnya. Padahal karbohidrat yang terkandung dalam pangan non beras itu hampir sama kadungannya dengan beras. 

Kota Palembang memiliki beberapa produk khas andalan, diantaranya yaitu sagu. Produk tersebut telah dikenal sebagai olahan pempek dan turunannya, seperti kemplang ikan, tekwan, model dan jenis makanan olahan lainnya. Apabila produk tersebut dikonversi menjadi tepung, maka bukan hanya menjadi sebuah oleh-oleh pangan bagi pelancong, tapi bisa menjadi konsumsi warga lokal. Efek dari konsumsi produk lokal bagi warga lokal tentu saja berdampak pada perekonomian lokal, selain itu Kota Palembang juga turut dalam program diversifikasi pangan untuk ketahanan pangan. 

Dengan banyaknya aneka ragaman pangan olahan, maka perlu adanya upaya peningkatan mutu produk pangan melalui teknologi pengolahan pangan dengan tetap memperhatikan nilai gizi dan keamanannya. Disamping itu, perlu adanya peningkatan pemahaman kepada masyarakat untuk merubah budaya yang selama ini melekat, yaitu “belum makan kalau belum makan nasi”. Ketahanan pangan meliputi tiga hal, yaitu ketersediaan pangan, distribusi pangan dan konsumsi pangan. Banyak tantangan yang dihadapi dalam mencapai ketahanan pangan. Tantangan pertama adalah kebutuhan pangan dunia semakin tinggi karena pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi. Dilihat dari pola konsumsi pangan penduduk Propinsi Sumatera Selatan tahun 2013, maka angka kecukupan gizi masih didominasi dari kelompok padi-padian, yaitu sebesar 58,84%, dengan skor PPH sebesar 88,51. Untuk mencapai skor ideal PPH, masih diperlukan upaya untuk menurunkan konsumsi kelompok padi-padian beras, minyak dan lemak, gula serta  menaikkan konsumsi umbi-umbian, pangan hewani, buah biji berminyak, kacang-kacangan, sayur dan buah. Tantangan kedua adalah peningkatan jumlah penduduk kelas menengah. Dengan meningkatnya jumlah kelompok penduduk ini ada kemungkinan akan mengurangi konsumsi beras karena pola makan dan gaya hidup berubah pula. Pada pertengahan dasawarasa ini saja, World Bank mengestimasi bahwa jumlah masyarakat kelas menengah Indonesia mencapai sekitar 60% dari total penduduk Indonesia, yang saat ini diperkirakan mencapai sedikit di atas 250 juta jiwa. Perubahan struktur demografi masyarakat yang ditandai dengan mekarnya jumlah populasi kelas menengah dan masyarakat perkotaan membuat tema ketahanan pangan menjadi mendesak untuk ditimbang ulang. Jika tidak, bukan tidak mungkin petani Indonesia yang berjumlah 49 juta jiwa atau 41% dari total seluruh tenaga kerja Indonesia, yang menjadi mata-rantai pertama dalam struktur pangan akan semakin terlindas oleh produk impor. Tantangan lainnya adalah kerusakan lingkungan dan perubahan iklim yang perlu diperhatikan berkaitan dengan masalah produksi dan produktivitas sedunia,  kompetisi antara pangan dan energi, serta swasembada berkelanjutan. Sektor pertanian, selain merupakan penyumbang emisi gas rumah kaca (GRK), tetapi pertanian juga merupakan sektor yang paling terkena dampak akibat perubahan iklim, terutama tanaman pangan. Perubahan iklim telah menyebabkan penurunan produktivitas dan produksi tanaman pangan akibat peningkatan suhu udara, banjir, kekeringan, intensitas serangan hama dan penyakit, serta penurunan kualitas hasil pertanian.

Salah satu pelaku usaha di Indonesia yang memiliki eksistensi penting namun kadang-kadang dianggap terlupakan dalam percaturan kebijakan adalah Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Padahal jika mengenal lebih jauh dan dalam, peran UKM bukanlah sekedar pendukung dalam kontribusi ekonomi nasional (Setyobudi, 2007). Data BPS menunjukkan bahwa UKM dalam perekonomian nasional memiliki peran yang penting dan strategis. Kondisi tersebut dapat dilihat dari berbagai data empiris yang mendukung bahwa eksistensi usaha tersebut cukup dominan dalam perekonomian Indonesia, yaitu: (1) jumlah industri yang besar dan terdapat dalam setiap sektor ekonomi. Pada tahun 2013 tercatat jumlah UMKM adalah 44,69 unit atau 99,9% dari jumlah total unit usaha nasional, (2) potensinya yang besar dalam penyerapan tenaga kerja. Setiap unit investasi pada sektor UMKM dapat menciptakan lebih banyak kesempatan kerja bila dibandingkan dengan investasi yang sama pada usaha besar (UB). Sektor UMKM menyerap 77,68 juta tenaga kerja atau 96,77% dari total angkatan kerja yang bekerja, dan (3) kontribusi UMKM dalam pembentukan PDB cukup signifikan yakni sebesar 54,22% dari total PDB (BPS, 2013). 

Di Sumatera Selatan berdasar data BPS 2014 UMKM sebanyak 2.002.836 unit, dan dari jumlah tersebut, omset yang dihasilkan mecapai Rp24, 7 triliun dari segi angka pertumbuhan UMKM di Sumsel tumbuh cukup baik. Namun untuk kualitas perlu adanya peningkatan, melihat daya saing setiap tahun semakin agresif. Dari jumlah tersebut industri pempek yang dikelola UMKM tumbuh subur diberbagai wilayah Sumatera Selatan khususnya di kota Palembang. Pempek merupakan makanan yang diturunkan dari nenek moyang kita, sampai sekarang masih menjadi makanan favorit setiap keluarga. Makanan ini masih tetap dipertahankan untuk dikonsumsi sebagian besar masyarakat Palembang, dan sekitarnya. Makanan yang berbahan dasar tepung sagu/tapioka dengan ikan masih tetap mempertahankan mutu dan kualitas tepung dan ikan segar, sehingga menghasilkan pempek yang sehat dan bergizi. Upaya UMKM yang bergerak di industri ini turut menjaga dan melestarikan pangan yang berbahan dasar lokal ini. Kondisi ini akan terus menggerakan perekonomian dan pertumbuhan ekonomi meningkat. Berdasarkan data dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Palembang industri pempek telah memberikan kontribusi bagi pendapatan masyarakat sebesar 45 % dari pendapatan kota Palembang, apalagi dengan sering digelarnya peristiwa-peristiwa kompetisi yang berskala nasional dan internasional telah mampu menggerakkan masyarakat Palembang dengan pempek sebagai makanan oleh-oleh yang dicari warga pendatang atau para pelancong dari luar negeri dan domestik. Industri pempek di Kota Palembang juga turut menjaga ketahanan pangan yang berbasis bahan pangan lokal seperti tepung sagu yang menjadi ikon kota Palembang sebagai kota pempek. Konsumsi pempek dan turunannya sebagai makanan pengganti nasi merupakan kebiasaan yang baik karena ketergantungan terhadap beras semakin berkurang, namun perlu adanya kreativitas dan inovasi agar pempek dan turunannya mampu mengganti nasi sebagai makanan pokok Sumatera Selatan. Berdasar uraian tersebut maka tujuan penulisan artikel ini adalah (1).Untuk menguraikan dan menjelaskan peran ketahanan pangan melalui penguatan usaha kecil dan menengah (UMKM), (2). Untuk menjelaskan kendala-kendala yang sering dihadapi UMKM dalam menjaga ketahanan pangan, dan (3). Solusi yang ditawarkan untuk mengurangi kendala tersebut.
1. Peran ketahanan pangan melalui penguatan usaha kecil dan menengah (umkm).

Membicarakan kemiskinan tidak terlepas dalam membahas ketahanan pangan, bahkan juga ketahanan gizi masyarakat. Mengabaikan ketahanan pangan berarti membiarkan kualitas sumber daya manusia. Penduduk Indonesia menurut data BPS (2014)  berkisar 252.124.458 jiwa. Jumlah tersebut merupakan objek yang sangat rentan dengan kecukupan pangan, karena katahanan pangan memiliki dimensi ekonomis dan politik. Sehingga, dengan guncangan sekecil apapun dalam hal pasokan pangan, maka gejolak sosial dan politik juga akan ikut terdampak, misalnya dengan meningkatnya angka kematian yang disebabkan oleh kelangkaan pangan seperti beras, kondisi ini menunjukkkan bahwa pemerintah tidak peduli dengan tingkat kecukupan pangan di wilayahnya, hal ini akan menjadi bahan isue  di tingkat nasional dan internasional.

Menurut (Pribadi : 2005) cakupan Ketahanan pangan meliputi : (1). Ketersediaan pangan mencakup produksi, cadangan dan pemasukan, (2).Distribusi/mencakup aksesabilitas mencakup fisik (mudah dijangkau) dan ekonomi terjangkau (daya beli), (3). Konsumsi mencakup mutu dan keamanan, serta kecukupan gizi individu. Terdapat empat elemen untuk mencapai ketahanan pangan yaitu : (1). Tersedianya pangan yang cukup yang sebagian besar berasal dari produksi sendiri, (2). Stabilitas ketersediaan pangan sepanjang tahun, tanpa pengaruh musin, (3). Akses atau keterjangkauan terhadap pangan yang dipengaruhi akses fisik dan ekonomi terhadap pangan, dan (4). Kualitas konsumsi pangan dan keamanan pangan.

Penguatan peran kearifan lokal dalam pengembangan ketahanan pangan berbasis pangan lokal dapat dilakukan dengan tiga cara : (1). Melestarikan budaya pemanfaatan pangan, (2). Pengembangan kearifan lokal melalui penguatan peran dan fungsi kelompok usaha (UMKM), dan (3). Mengembangkan manajemen produksi pengolahan skala rumah tangga. Berdasar informasi tersebut dapat penulis uraikan sebagai berikut :
1. Melestarikan budaya pemanfaatan pangan lokal

Setiap tahun Indonesia harus mengeluarkan devisa untuk mengimpor komoditas konsumtif pangan dari negara lain akibat yang diproduksi di dalam negeri tidak mencukupi kebutuhan, kecuali ubi kayu dan minyak goreng sawit. Mengatasi kekurangan komoditas konsumtif pangan itu dapat dilakukan dengan meningkatkan jenis sumber lain melalui diversifikasi pangan dengan kembali kepada kearifan gastronomi lokal yang selama digunakan masyarakat di daerah dan pedesaan. Salah satu upaya nyata untuk meningkatkan percepatan gerakan peng-aneka-ragaman konsumsi pangan dalam rangka mewujudkan kedaulatan pangan adalah dengan mengembalikan pola peng-aneka-ragaman konsumsi pangan yang telah mengakar di masyarakat sebagai kearifan gastronomi lokal. Arti penting menanamkan pemikiran untuk memanfaatkan bahan pangan lokal yang tersedia di tempat sebagai makanan sehari-hari akan sangat terdukung, jika pengetahuan tentang memasak makanan yang lezat dan menarik telah dimiliki oleh setiap individu dalam masyarakat. Disinilah peran UMKM dalam menjaga ketahanan pangan. Bahwa selama ini, pendidikan memasak makanan yang dilakukan para ibu, hasilnya merupakan legenda nenek, yang terkesan kurang prestisius untuk disampaikan secara formal.
Apalagi fenomena memasak legenda leluhur itu dengan kombinasi sifat bahan, jenis bumbu dan teknik mengolah tidak pernah atau sedikit sekali diungkap dan dijelaskan. Pelajaran memasak makanan dan tata boga yang ada dalam kurikulum lembaga pendidikan di Indonesia dinilai kurang menekankan penggunaan bahan pangan lokal, serta tidak didasari penguasaan ilmu dan teknoloi pangan yang memadai. Bahkan cenderung, para juru masak profesional Indonesia menggunakan bahan-bahan import seperti terigu, keju, saos, karena terkesan seseorang lebih modern dan seleable dalam memiliki kemampuan dan kepandaian mengolahnya. Oleh karena itu pemikiran untuk mendekatkan kearifan masakan-makanan lokal pada masyarakat menjadi sangat strategis. Banyak bahan pangan yang perlu digali peranannya secara ilmiah, seperti gula kelapa, legen, kluwak, untuk membentuk cita rasa dalam kuliner Nusantara. Setelah itu baru diadakan bimbingan inovasi dalam pengolahan menjadi produk siap saji yang memenuhi tuntutan selera konsumen segala kelompok usia.
Untuk itu diperlukan sumber daya manusia yang mampu mendukung menciptakan budaya baru dalam pemanfaatan pangan lokal. Sumber daya manusia yang dapat diharapkan untuk berperan antara lain adalah sumber daya manusia yang mampu untuk menguasai ilmu pangan serta menyesuaikan dengan selera konsumen yang selalu mengalami perubahan dan pergeseran sesuai perkembangan. Diperlukan kemampuan baru agar menggunakan kuliner warisan tradisional Nusantara sebagai dasar pengembangan produk supaya produk tetap berakar pada budaya Indonesia namun mampu memenuhi selera konsumen.
2. Pengembangan kearifan lokal melalui penguatan peran dan fungsi kelompok usaha (UMKM).

UMKM memegang peranan yang sangat besar dalam memajukan perekonomian Indonesia. Selain sebagai salah satu alternatif lapangan kerja baru, UMKM juga berperan dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi pasca krisis moneter tahun 1997 disaat perusahaan-perusahaan besar mengalami kesulitan dalam mengembangkan usahanya. Saat ini, UMKM telah berkontribusi besar pada pendapatan daerah maupun pendapatan negara Indonesia.. 

2. KENDALA-KENDALA YANG DIHADAPI UMKM DALAM MENJAGA   KETAHANAN PANGAN
Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi oleh pemerintah dan masyarakat secara bersama-sama, baik dalam jumlah, mutu dan gizi seperti diamanatkan oleh UU No 7 Tahun 1985 tentang Pangan. Tapi, kondisi ideal itu belum terwujud. Dari segi jumlah/kuantitas, produksi pangan nasional belum cukup memenuhi seluruh kebutuhan pangan nasional, alias belum mandiri, bahkan dalam beberapa komoditas pangan pokok (beras, gandum, jagung, kedelai dan gula) kita masih impor. 
Faktor yang menyebabkannya adalah (1). Rendahnya daya saing akibat rendahnya produktivitas, (2). Rendahnya efisiensi, (3). Rendahnya mutu dan keamanan produk pangan, yang kesemuanya disebabkan oleh lemahnya inovasi dan difusi teknologi. 
3. SOLUSI YANG DITAWARKAN
Kementerian Negara Riset dan Teknologi dalam Prioritas Utama Nasional penelitian dan pengembangan IPTEK 2000-2004, memfokuskan pada 6 bidang, yakni pangan, bioteknologi, kesehatan, teknologi informasi, energi dan manufaktur. 
Riset Unggulan Strategis Nasional (RUSNAS) Diversifikasi Pangan Pokok ini bertujuan untuk mendorong terjadinya diversifikasi pangan pokok yang sesuai dengan potensi setempat yang pada akhirnya akan berkontribusi dalam pengembangan daerah. Ia juga mengungkap mengapa harus ada diversifikasi pangan pokok. Alasannya, (1) Konsumsi beras masyarakat Indonesia yang sangat tinggi (menyumbang 53% kebutuhan kalori dan 47% kebutuhan protein per hari) sementara hal itu tidak didukung jumlah produksi. Alasan (2), kekayaan dan keragaman potensi wilayah/daerah yang berarti juga keragaman budaya dan kebiasaan makan. Namun, sejak lama keragaman tersebut diabaikan dan akibatnya keragaman pangan pokok non-beras, semisal beras jagung, tiwul, dan sebagainya, menjadi inferior. 
Ada 4 sasaran peningkatan yang harus dicapai melalui RUSNAS ini dan dilakukan melalui satu strategi utama, antara lain :

 (1).Meningkatkan diversifikasi pangan secara horisontal, vertikal maupun    regional, melalui penguasaan teknologi kunci; 

(2).Meningkatkan kapasitas pemerintah daerah dalam perumusan kebijakan pangan sesuai sumberdaya lokalnya; 

(3).Meningkatkan kompetensi dan kemampuan inovasi dunia usaha dalam strategi bisnisnya; 

(4). Meningkatkan keterkaitan suatu komoditi pangan dengan sektor ekonomi lainnya melalui pembentukan klaster industri yang terkait. 

Strategi utamanya menyebutkan konsep penguatan klaster industri dan UKM berbasis teknologi. Klaster industri menitikberatkan integrasi penuh dari seluruh kegiatan sepanjang mata rantai nilai (value chain). Sasaran utama pengembangan klaster industri, lanjut Dahrul, yakni meningkatkan dan mengembangkan nilai tambah sejak kegiatan paling hulu hingga paling akhir, baik produk manufaktur maupun jasa. 

Mengenai dipilihnya UKM, diawali pada optimalisasi potensi lokal untuk peningkatan ketahanan pangan masyarakat. Realitas itu justru memperkuat posisi strategis UKM dalam rangka diversifikasi pangan. Sebabnya, yakni karakter UKM itu sendiri.  Ada 4 karakter UKM yang berkorelasi positif terhadap program RUSNAS ini : 

(a) Berbasis sumberdaya lokal sehingga dapat memanfaatkan potensi secara maksimal dan memperkuat kemandirian; 

(b)  Dimiliki dan dilaksanakan oleh masyarakat lokal; 

(c) Menerapkan teknologi indigenous sehingga dapat dikembangkan oleh tenaga lokal; 

(d) Tersebar dalam jumlah banyak sehingga merupakan alat pemerataan yang efektif. 

Kendala UKM : Penguasaan Teknologi 
UKM memiliki kendala teknologi yang tercermin dari rendahnya keseragaman mutu produk dan sanitasi. Hal ini terkait dengan terbatasnya kapasitas dan kesempatan untuk berinovasi atau mencoba teknologi baru. Melalui RUSNAS inilah, dengan hasil-hasil penelitian yang ada serta adaptif terhadap tantangan yang ada, kendala teknologi itu diharapkan dapat diselesaikan, dan akhirnya masyarakat dapat merasakan peningkatan mutu dan keragaman pilihan pangan pokok. Sekedar contoh, menawarkan pangan berbasis jagung, yakni produk beras jagung dan yang akan dikembangkan yakni beras jagung instan. Beras jagung instan ini adalah beras jagung yang siap dimasak menjadi nasi jagung instan. Masalah rasa, ia mirip dengan nasi jagung non-instan, dan bahkan bisa siap dimasak dalam waktu 5 menit. Penyajiannya bisa dibuat sebagai nasi jagung goreng, nasi jagung uduk, bahkan “risotto” nasi jagung. pembuatan makanan sarapan (breakfast cereals) berbasis ubi jalar (disebut sweet potato flakes)dan cassava plus (berbasis ubi kayu).

KESIMPULAN
1. Peran ketahanan pangan melalui penguatan usaha kecil dan menengah (UMKM) Penguatan peran kearifan lokal dalam pengembangan ketahanan pangan berbasis pangan lokal dapat dilakukan dengan tiga cara : (1). Melestarikan budaya pemanfaatan pangan lokal (2). Pengembangan kearifan lokal melalui penguatan peran dan fungsi kelompok usaha (UMKM), (3). Mengembangkan manajemen produksi pengolahan skala rumah tangga.

2. Faktor yang menyebabkannya adalah (1). Rendahnya daya saing akibat rendahnya produktivitas, (2). Rendahnya efisiensi, (3). Rendahnya mutu dan keamanan produk pangan, yang kesemuanya disebabkan oleh lemahnya inovasi dan difusi teknologi. 
3. Ada 4 sasaran peningkatan yang harus dicapai melalui RUSNAS ini dan dilakukan melalui satu strategi utama, antara lain :

(1).Meningkatkan diversifikasi pangan secara horisontal, vertikal maupun    regional, melalui penguasaan teknologi kunci; 

(2).Meningkatkan kapasitas pemerintah daerah dalam perumusan kebijakan pangan sesuai sumberdaya lokalnya; 

(3).Meningkatkan kompetensi dan kemampuan inovasi dunia usaha dalam strategi bisnisnya; 

(4). Meningkatkan keterkaitan suatu komoditi pangan dengan sektor ekonomi lainnya melalui pembentukan klaster industri yang terkait. 
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